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Detail Artikel ABSTRAK

o ) Sisa aktivitas manusia yang berbentuk padat, baik yang
Diterima * 7 Mei 2021 sengaja dibuang maupun tidak ke lingkungan laut disebut
D!reV|_3| : 10 M‘?' 2021 dengan sampah laut. Penelitian ini bertujuan untuk
DilSrIEn = SOMEN 202t mengetahui berat, komposisi dan kepadatan sampah laut di

i _K ata Kunci pantai Purus, Kota Padang. Pengambilan sampel dilakukan
toszjOS'S' pada bulan Februari sampai April tahun 2021. Penentuan
epadatan lokasi secara purposive sampling dengan metode
sampah laut

pengambilan sampel secara line transect. Sampah
dipisahkan berdasarkan ukuran makro dan meso kemudian
dihitung berat serta jumlah setiap jenis sampah. Dari hasil
penelitian ditemukan 9 jenis sampah yaitu jenis sampah
plastik, busa plastik, kain, kaca dan keramik, logam, kertas
dan kardus, karet dan kayu dan bahan lainnya. Ditemukan
sebanyak 9805 potongan sampah dengan berat total
27170,74 gr yang terdiri dari 21554,7 gr sampah makro dan
5616,4 gr sampah meso. Berdasarkan berat sampah, jenis
yang paling dominan ditemukan adalah kain (9311,6 gr)
untuk sampah makro dan 5616,04 gr untuk sampah meso.
Kepadatan tertinggi terdapat pada jenis bahan kayu dengan
kode WDO02 sebanyak 50,92 potongan/m2 untuk sampah makro dan kayu WDQ06 sebanyak 226,8
potongan/m2 untuk sampah meso.
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ABSTRACT

The remainder of human activity in the form of solids, whether deliberately disposed of or not into the
marine environment is called marine debris. This study aims to determine the weight, composition
and density of marine debris in Purus, Padang City. Sampling was carried out from February to April
2021. Determination of the location by purposive sampling using line transect sampling method.
Waste is separated based on macro and meso sizes and then the weight and amount of each type of
waste is calculated. From the research results found 9 thypes of waste, namely types of plastic waste,
plastic foam, cloth, glass and ceramics, metal, paper and cardboard, rubber and wood and another
materials. There were 9805 pieces of waste with a total weight of 27170.74 gr, consisting of 21554.7
gr of macro waste and 5616.4 gr of meso waste. Based on the weight of waste, the most dominant
types found were cloth (9311.6 gr) for macro waste and 5616.04 gr for meso waste. The highest
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density is found in the type of wood with WD02 code as much as 50.92 pieces/m2 for macro waste and
WDO06 as many as 226.8 pieces/m2 for meso waste.

PENDAHULUAN

Kota Padang merupakan ibu kota Provinsi Sumatera Barat terletak di pesisir pantai
barat Sumatera dengan luas wilayah mencapai 649,96 km2, memiliki 5 sungai besar dan 16
sungai kecil. Panjang pantai Kota Padang adalah 84 km serta memiliki 19 buah pulau-pulau
kecil dimana pulau-pulau tersebut berhadapan langsung dengan Samudera Hindia. Menurut
Hetherington et al., (2005) daerah yang letaknya di pesisir pantai dan daerah dekat dengan
permukaan laut adalah daerah yang memiliki tingkat produktivitas tinggi, baik ditinjau dari
segi geokimia, biologi maupun aktivitas manusianya. Seiring dengan hal itu berdampak pula
terhadap keseimbangan ekosistem laut. Hal yang saat ini menjadi perhatian serius terutama
bagi ilmuwan dan pemerintah adalah masalah sampah yang potensinya semakin meningkat,
sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk dunia. Sampah laut atau yang lebih dikenal
dengan istilah marine debris dapat memunculkan banyak masalah, seperti timbulnya
berbagai macam penyakit pada hewan khususnya yang hidup di laut dan akhirnya
berdampak pada manusia yang memakannya. Dampak yang paling buruk pernah terjadi di
Teluk Minamata Jepang Pada tahun 1950 an. Dimana air laut di Teluk itu tercemar oleh
Hg (Air Raksa) yang menyebabkna kebutaan dan kehilangan tangan dan kaki serta indera
dan kelumpuhan syaraf yang lain, dari penduduk yang berada disekitar itu (Putranto,
2011).

Masalah lain juga timbul adalah pada estetika atau keindahan terutama daerah pesisir
pantai, serta yang lebih parah lagi berdampak pada sumberdaya laut baik ikan, rumput laut
dan terumbu karang. Keadaan ini kalau dibiarkan berlangsung terus menerus, maka akan
berakibat fatal pada rantai makanan, kesehatan manusia dan perekonomian terutama di
daerah yang terletak di pesisir pantai (Citasari et al., 2012).

Menurut CSIRO (2014), marine debris atau sering disebut juga dengan sampah laut
merupakan bahan berbentuk padatan, baik yang disengaja ataupun yang tidak ditinggalkan
dan dibuang di lingkungan sekitar pesisir dan laut oleh manusia. Sampah laut ini dibagi
menjadi sampah yang tenggelam di laut/dasar, terapung dan atau terdampar di pesisir pantai.
Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2021) mengklasifikasikan sampah laut ini
berdasarkan ukurannya yakni: sampah mikro berukuran < 0,5 cm; sampah meso berukuran
0,5 — 2,5 cm; sampah makro berukuran 2,5 cm — 1 m dan sampah mega berukuran > 1 m.
Sampah laut saat ini merupakan permasaalahan yang komplek dan menjadi semakin besar
seperti gunung es, tarutama pada daerah yang terletak di pesisir pantai. Hal ini disebabkan
karena semakin hari jumlah penduduk di suatu daerah semakin bertambah. Permasaalahan ini
akan bertambah pula apabila di daerah tersebut terdapat sungai yang bermuara ke laut (Dewi
et al., 2015). Menurut penelitian lebih kurang 10% bahan plastik yang digunakan oleh
manusia akan berakhir di laut yang dialirkan melalui sungai dan terus ke muara
(Cauwenberghe et al., 2013). Dari pemantauan sampah laut di tiga lokasi pantai di Kota
Padang pada tahun 2018-2019 yakni di Pantai Air tawar, Pantai Purus dan Pantai Muaro
diketahui bahwa massa sampah laut tertinggi ditemukan di Pantai Purus dengan bobot 287,34
kg (Yusra et al., 2019). Sejalan dengan dijadikannya pantai ini menjadi tempat wisata yang
dikenal dengan Pantai Muaro Lasak dan meningkatnya jumlah populasi penduduk Kota
Padang, penting dilakukan penelitian tentang berat, jenis dan kepadatan dari sampah yang
terdampar di pantai Purus Kota Padang.

101

http://doi.org/10.22216/jk.v5i2.5717
Published by LLDIKTI Wilayah X Copyrights by Attribution-NonCommercial 4.0 International




Yusraet. all [ Komposisi Dan Kepadatan Sampah Laut (Marine Debris)
Pantai Purus, Kota Padang
Jurnal Katalisator Vol 6 No. 1(2021) 100-109

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai April 2021 dengan lokasi
penelitian di Pantai Purus Kota Padang. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan menggunakan metode sengaja (purposive
sampling). Dasar dari pemilihan lokasi sebagai tempat penelitian yakni: memiliki panjang
pantai 100 m atau lebih, substrat berpasir, akses yang mudah dijangkau, landai, tidak
memiliki pemecah gelombang dan tidak ada kegiatan pembersihan rutin. Pengambilan
sampel dilakukan dengan dengan menggunakan metode line transect. Syarat dari lokasi yang
dijadikan sebagai tempat penelitian adalah harus memiliki panjang pantai 100 m. Selanjutnya
dilakukan pembagian menjadi lima area pemasangan transek dengan jarak antar transek
adalah sepanjang 20 m. Sebanyak 10 transek yang berukuran 5 x 5 m dibuat dengan posisi
transek berada pada batas pasang tertinggi dan batas surut terendah. Transek berukuran 5x5m
dibagi lagi menjadi sub-sub transek yang berukuran 1 x 1 m, sehingga di dalam area transek
terbagi lagi menjadi 25 sub transek, kemudian dipilih 5 sub transek secara acak pada setiap
transek untuk dijadikan area sampling.

O
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Prosedur Penelitian

Pengambilan sampel sampah dilakukan dengan cara mengumpul semua sampah yang
terdampar di pantai. Sampah laut yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah sampah
yang tergolong sampah meso (0,5 cm — 2,5 cm) didapatkan dengan cara menyaringnya
menggunakan ayakan berdiameter 0,5 cm dan sampah makro (ukuran >2,5 cm) yang disaring
menggunakan ayakan berdiameter 2,5 cm. Sampel selanjutnya diidentifikasi di laboratorium
Terpadu Fakultas Perikanan dan lImu Kelautan Universitas Bung Hatta Padang.
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Pasang tertinggi

Laut Fasang Terendah [

Identifikasi Sampah Makro dan Meso

Identifikasi sampah ukuran makro dan meso dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu
mengeringkan dan membersihkan sampah dari air dan pasir yang kemungkinan masih
menempel, kemudian menyortir atau memisahkan sampah berdasarkan klasifikasi sampah
yang telah ditetapkan, dan dilanjutkan dengan menentukan jenis sampah berdasarkan sistem
klasifikasi United Nations Environment Programme (2009). Langkah selanjutnya adalah
menimbang, menghitung dan mencatat seluruh sampah yang didapat menurut jenis, setelah
itu menghitung sampah menggunakan persamaan rumus komposisi dan kepadatan jumlah,
serta kepadatan berat.

Komposisi sampah dihitung persentase (%), yaitu berat sampah per jenis per
keseluruhan sampah dalam kotak transek.

X <100 %

X
Persentase(%) = =i

X= berat sampah per jenis

Kepadatan sampah (K) dihitung dari jumlah sampah per jenis luasan kotak transek. Data
kepadatan sampah dilaporkan dengan satuan jumlah sampah per jenis/m?

Jumlah sampah per jenis

Kepadatan (K) = -
Panjang (m) x lebar (m)

Analisis Data
Data jenis dan jumlah sampah yang didapatkan ditabulasikan, disajikan dalam bentuk
grafik, serta dianalisis secara diskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berat Sampah
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Gambar 3. Berat Total Sampah Makro (a) dan Meso (b)

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan sebanyak 21554,7 gr sampah makro dengan
komposisi terdiri dari plastik, busa plastik, kain, kaca dan keramik, logam, kertas dan kardus,
karet, kayu dan bahan lainnya. Sampah makro yang memiliki jumlah tertinggi adalah kain
dengan berat total 9311,6 gr, diikuti oleh kayu seberat 6260,7gr dan plastik 3841,9 gr.
Sedangkan total berat sampah meso yang ditemukan di daerah ini adalah 5616,04 gr dengan
komposisi berat tertinggi pada sampah kayu yakni 5513,2 gr, diikuti oleh plastik 66,97 gr dan
kain 24,05 gr.

Tingginya massa sampah yang berbahan kain, plastik dan kayu disebabkan karena
bahan-bahan ini memiliki massa yang ringan, sehingga apabila hanyut dan terbuang ke laut
akan dihempaskan kembali oleh gelombang dan arus ke tepi pantai. Hal ini ditunjang oleh
pendapat Adibhusana et al., (2016), arah, gelombang, pasang surut dan arus laut akan
berbanding lurus dengan sumber dari mana sampah laut berasal. Karakteristik oseanografi
suatu perairan dapat dipahami salah satunya dari arus. Selanjutnya faktor yang juga
mempengaruhi adalah kondisi pasang dan surut, angin dan kecepatan dari arus laut. Arus dan
arah angin sangat berpengaruh pada jauh atau dekatnya sampah laut berpindah di dalam suatu
kolom air laut, yang kesemuanya bersumber dari sisa kegiatan manusia baik di daratan
maupun kegiatan penangkapan ikan di laut (NOAA, 2013).

Komposisi Sampah

Komposisi berat sampah makro di Pantai Muaro Lasak Purus, Kota Padang
berdasarkan jumlah tiap jenis sampah terdiri dari sampah plastik, kayu, kain, bahan lainnya,
kaca dan keramik, logam dan busa. NOAA (2015) mengelompokkan jenis marine debris
menjadi beberapa bagian secara garis besar yaitu sampah plastik, logam/metal, karet, kaca,
kayu, pakaian dan lainnya. Persentase sampah makro tertinggi terdapat pada jenis bahan kain
yakni sebanyak 44% , diikuti oleh sampah kayu dengan nilai 29% dan sampah plastik 17%.
Untuk sampah meso persentase tertinggi terdapat pada sampah kayu yakni sebanyak 98%,
dan diikuti oleh sampah plastik sebanyak 2%. Hal ini juga sejalan dengan persentase berat
sampah, bahwa ketiga jenis bahan sampah ini merupakan jenis yang ditemukan paling
banyak. Kain, kayu dan plastik biasanya berasal dari kayu yang hanyut dari hulu sungai, dan
dibawa ke laut, kemudian dihempaskan lagi oleh ombak dan arus laut ke pantai karena massa
jenisnya yang rendah.
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Gambar 4. Persentase Sampah Makro (a) dan Meso (b)

Sampah plastik dan kayu memiliki sifat yang mudah mengapung dan terbawa oleh arus
perairan dan teraduk oleh gelombang, sehingga sangat memungkinkan untuk menjadikan
sampah yang terakumulasi dengan jumlah terbanyak di perairan laut. Hal ini sejalan dengan
pendapat Rochman et al., (2015), bahwa sampah yang masuk ke lautan berasal dari aktifitas
manusia.

Sampah yang mengalir dari daratan biasanya dibawa oleh aliran sungai menuju laut
dan kemudian dihempaskan kembali oleh laut ke daratan (Opfer et al., 2012). Ada istilah
yang menyatakan bahwa laut tidak mau menerima bangkai, dia akan menghempaskan
kembali bangkai tersebut ke daratan. Sumber sampah laut lainnya dapat juga berasal dari
pertambangan, peternakan, pertanian, perkebunan, industri/pabrik, jalan raya, perkantoran,
perumahan, pemukiman, tempat-tempat umum dan perikanan (Notoatmodjo, 2011). Patuwo
et al., (2020) tentang karakteristik sampah laut di Pantai Tumpaan Desa Tateli Dua
Kecamatan Mandolang Kabupaten Minahasa yang menemukan komposisi sampah yang
paling tinggi di daerah ini adalah dari jenis plastik dan kayu. Tingginya jumlah keberadaan
sampah plastik dan kayu di suatu lokasi penelitian dipengaruhi massa jenis bahan. Semakin
ringan bahan sampahnya akan menyebabkan lebih mudahnya sampah tersebut bergerak di
dalam kolom air laut. Biasanya bahan yang terbuat dari kaca dan logam akan tenggelam ke
dasar perairan (Ryan et al., 2009).

Kepadatan Sampah

Kepadatan sampah laut ukuran makro didominasi oleh jenis bahan kayu (kode WD02
sebanyak 50,92 potongan/m?), diikuti oleh jenis bahan plastik (kode PLO7 sebanyak 3,4
potongan/m?), kayu (WDO06 sebanyak 3,16 potongan/m?), karet (RB02 sebanyak 3,12
potongan/m?) dan plastik (PL06 sebanyak 2,32 potongan/m?). Untuk sampah meso kepadatan
sampah tertinggi terdapat pada jenis kayu (WDO06 sebanyak 226 potongan/m?) diikuti oleh
jenis WDO02 sebanyak 83,68 potongan/m?, CLO5 sebanyak 2,28 potongan/m?, PL24 sebanyak
1,52 potongan/m® dan PL11 sebanyak 1,16 potongan/m?. Berdasarkan Buku Pedoman
Pemantauan Sampah Laut yang dikeluarkan oleh KLHK RI (2021), klasifikasi sampah laut
yang mengacu pada UNEP (United Nations Environment Programe) sampah laut jenis bahan
kayu dibagi menjadi WDO1 (gabus kayu), WDO02 ( rumpon dan pot kayu), WDO03 ( stik es
krim, sendok garpu kayu, sumpit, tusuk gigi dan tusuk sate), WDO04 (krat palet kayu dan
perkakas kayu), WDO5 (batang korek kayu dan lidi kembang api) serta WDO06 (kategori kayu
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lainnya). Tingginya sampah dari jenis WDO02 (rumpon dan pot kayu) pada kategori sampah
makro dan meso diduga karena selain dari letak lokasi penelitian dekat dengan muara sungai,
pemukiman penduduk, juga karena terletak di daerah perkampungan nelayan.
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Gambar 5. Grafik Kepadatan Sampah Makro (a) dan Meso (b)

Sejalan dengan penelitian Hermawan (2017), komposisi sampah berdasarkan jumlah
sampah laut yang tertinggi didapatkan di daerah pesisir barat Pulau Selayar adalah dari jenis
sampah kayu yang memiliki ukuran besar. Penyebabnya adalah dikarenakan lokasi penelitian
yang berdekatan dengan muara sungai yang landai serta berdekatan dengan kampung
nelayan, sehingganya sampah yang hanyut akan terkumpul didaerah pinggir pantai yang
sering juga disebut dengan intertidal/pasang surut. Yusra et al., (2019) juga menambahkan
bahwa tingginya jumlah sampah laut di Purus Kota Padang disebabkan karena lokasi
pengambilan sampel merupakan tempat mendaratnya dan ditambatkannya kapal nelayan.
Sedangkan untuk melihat 10 jenis sampah laut yang paling dominan didapatkan di Pantai
Purus Kota Padang dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. TOP 10 Sampah Pantai Muaro Lasak, Purus, Kota Padang (gr/m?)

Berdasarkan Gambar 6 dapat dilihat bahwa TOP 10 sampah pantai di lokasi penelitian
berturut-turut adalah: CLO1 (pakaian, sepatu, topi, handuk) sebanyak 9273,3 gr/m? , diikuti
oleh WDO02 (rumpon dan pot kayu) sebanyak 5452,6 gr/m? PLO7 (kantong plastik
buram/bening) sebanyak 2495,6 gr/m?, WD06 (kategori kayu lainnya) sebanyak 806,7 gr/m?,
RBO02 (sol, sandal, sepatu) sebanyak 713,0 gr/m? OTO2 (alat kebersihan, popok, ) sebanyak
530,1 gr/m? PL24 (bahan plastik lainnya) sebanyak 428,5 gr/m? PLO06 (wadah makanan
cepat saji) sebanyak 327,2 gr/m? RBO1 (balon, bola, mainan) sebanyak 273,3 gr/m? dan
PLO5 (paket peralatan minuman, wadah makanan) sebanyak 245,8 gr/m® Sedangkan untuk
kategori sampah meso sampah yang paling banyak ditemukan adalah WDO06 (kategori kayu
lainnya) sebanyak 3766 gr/m?, diikuti oleh WDO02 (rumpon dan pot kayu) sebanyak 1746,1
gr/m?, PL24 (bahan plastik lainnya) sebanyak 32,4 gr/m? CLO5 (karpet dan perlengkapan
furnishing) sebanyak 23,44 gr/m? PLO4 (pisau, garpu, sendok, sedotan, pengaduk, peralatan
masak) sebanyak 10,02 gr/m? PL11 (rokok, puntung dan filter) sebanyak 8,8 gr/m?, PL06
(wadah makanan cepat saji) sebanyak 6,9 gr/m? GCO1 (material bangunan, bata, semen,
pipa) sebanyak 6,8 gr/m?, PLO7 (kantong plastik buram/bening) sebanyak 4,33 gr/m? dan
PLO5 (paket peralatan minuman, wadah makanan) sebanyak 3,32 gr/m?.

Tingginya jumlah sampah dari jenis CLO1, WDO02 dan PLO7 disebabkan karena
bahan-bahan ini merupakan buangan dari penduduk yang ada disekitar lokasi penelitian, atau
bisa juga berasal dari sampah yang dibuang oleh penduduk yang bertempat tinggal di sekitar
lokasi penelitian dan berasal dari hulu sungai. Mengingat lokasi penelitian berdekatan dengan
muara sungai Batang Kuranji, yang merupakan sungai terbesar yang letaknya membelah Kota
Padang. Kesemua jenis sampah ini adalah sampah yang memiliki massa jenis yang rendah,
sehingga bersifat mengapung di perairan dan biasanya mudah dibawa oleh arus laut.
Fenomena fisika dan oseanografi perairan ini akan memberikan pengaruh besar pada jumlah
sampah yang terdampar di pantai.

SIMPULAN

Sebanyak 9805 potongan sampah ditemukan dengan berat total 27170,74 gr, dengan
komposisi jenis sampahnya tertinggi adalah kayu, diikuti oleh plastik, karet, kain, bahan
lainnya, busa plastik, logam, kaca dan keramik serta kertas dan kardus. Berat total dari

107
http://doi.org/10.22216/jk.v5i2.5717

Published by LLDIKTI Wilayah X Copyrights by Attribution-NonCommercial 4.0 International




Yusraet. all [ Komposisi Dan Kepadatan Sampah Laut (Marine Debris)
Pantai Purus, Kota Padang
Jurnal Katalisator Vol 6 No. 1(2021) 100-109

sampah makro adalah 21554,7 gr dan sampah meso 5616,04 gr. Sampah jenis kain dan kayu
merupakan sampah yang memiliki nilai komposisi jenis tertinggi (sampah makro 44% dan
sampah meso 98%) dengan kepadatan tertinggi (makro 54,12 potongan/m? ; meso 310,52
potongan/m?).
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